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Air merupakan sumber daya alam yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air yang digunakan
sehari-hari dapat memanfaatkan sumber air yang ada di bumi, salah satunya
yaitu air tanah. Air tanah merupakan air yang berada di bawah permukaan tanah.
Air tanah memiliki kelemahan diantaranya kandungan zat-zat mineral seperti
magnesium, kalsium, dan logam berat seperti besi yang dapat menyebabkan
kesadahan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah air tanah di
daerah Mojosongo mengandung besi dan kesadahan serta memenuhi baku mutu
PERMENKES No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air
minum.

Penentuan kadar besi dan kesadahan air tanah dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengambil sampel air tanah sebanyak 1 liter di tujuh titik di
daerah kelurahan Mojosongo, Kota Surakarta. Sampel kemudian di uji secara
kualitatif dan kuantitatif. Uji kualitatif dengan pereaksi seperti Na,S, KzFe(CN)s,
KsFe(CN)s, H,SO,4 KoCrO4  Uji kuantitatif  ditentukan dengan metode
spektrofotometri serapan atom, dengan tahapan pembuatan kurva kalibrasi dan
penentuan kadar besi serta kadar kesadahan.

Hasil penentuan kadar besi dan kesadahan pada sampel air tanah yaitu
air tanah di tujuh titik daerah Mojosongo Surakarta masih memenuhi standar
syarat air minum untuk kandungan unsur besi (Fe) <0,3 mg/L dan kesadahan <
500 mg/L menurut PERMENKES No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
persyaratan kualitas air minum.

Kata kunci : air tanah, besi, kesadahan, spektrofotometri serapan atom
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Air merupakan sumber daya alam yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia.Hampir semua kegiatan manusia membutuhkan air,
mulai dari membersihkan badan, membersihkan tempat tinggal, mencuci
baju, mencuci piring, menyiapkan makanan dan minuman dan aktivitas
lainnya. Hara-hara dalam tanah juga hanya dapat diserap oleh akar dalam
bentuk larutan. Oleh karena itu, kehidupan ini tidak mungkin dapat bertahan
tanpa air (Achmad, 2004).

Indonesia merupakan negara berkembang sehingga kebutuhan air
semakin meningkat sejalan dengan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk
serta meningkatnya status sosial masyarakat. Beban pengotoran juga
bertambah sesuai dengan pertumbuhan terutama di kota-kota besar
sehingga pasokan air bersin semakin berkurang. Laporan keadaan
lingkungan di dunia pada tahun 1992 menyatakan bahwa air sudah dianggap
sebagai benda ekonomi oleh karena itu pengelolaan sumber daya air sangat
penting. Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari dapat
memanfaatkan sumber air yang ada di bumi, salah satunya yaitu air tanah.

Air tanah berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan bumi lalu
mengalami penyerapan ke dalam tanah. Air tanah memiliki kelebihan yaitu
persediaan air tanah cukup banyak sepanjang tahun bahkan saat musim
kemarau. Namun air tanah juga memliki kelemahan diantanya kandungan

zat-zat mineral dalam konsentrasi yang tinggi. Konsentrasi yang tinggi dari



zat-zat seperti magnesium, kalsium, dan logam berat seperti besi dapat
menyebabkan kesadahan air (Chayatin & Mubarak, 2009).

Air sumur adalah air tanah dangkal, umumnya dengan kedalaman 15
meter dan dinamakan juga sebagai air tanah bebas karena lapisan air tanah
tersebut tidak berada dalam tekanan Air sumur berasal dari dalam tanah, air
tersebut didapatkan dengan cara menggali tanah sehingga akan terbentuk
sumur. Air tanah ini bisa dimanfaatkan sebagai air minum melalui sumur-
sumur dangkal (Khasanah, 2015)

Logam besi (Fe) merupakan suatu logam yang melimpah pada kerak
bumi dan juga dapat ada di air minum sebagai hasil korosi pipa-pipa
pengolahan air. Kandungan logam besi yang melebihi standar baku akan
menimbulkan bau yang tidak sedap, warna kuning, pengendapan dinding
pipa, pertumbuhan bakteri besi dan kekeruhan. Kandungan besi juga
dibutuhkan dalam tubuh, terutama untuk pembentukan hemoglobin, tetapi
dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan gangguan air seni,
keseimbangan metabolisme, dan dapat merusak dinding usus. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukan adanya kandungan Fe yang berbeda
pada tiap sampel. Sampel A memiliki kadar Fe sebesar 0,2071 mg/L, sampel
B sebesar 0,1786 mg/L, sampel C sebesar 0,2753 mg/L (Asmaningrum,
2016).

Kesadahan merupakan parameter untuk kualitas air bersih karena
menunjukkan tingkat pencemaran oleh kandungan mineral tertentu, misalnya
ion kalsium dan magnesium dalam bentuk garam karbonat. Kesadahan air
dibedakan menjadi dua antara lain kesadahan sementara dan kesadahan

tetap. Kesadahan sementara biasanya disebabkan oleh garam-garam



karbonat (CO5”*) dan bikarbonat (HCO5). Kesadahan ini bisa dihilangkan
dengan pemanasan. Sedangkan kesadahan tetap disebabkan oleh garam-
garam klorida dan sulfat. Konsentrasi kesadahan yang besar dalam air dapat
menyebabkan penyakit ginjal, penyumbatan pada pipa logam.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlunya penelitian tentang
kandungan besi dan kesadahan pada air tanah berdasarkan PERMENKES

Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah
1.2.1 Apakah air tanah di kelurahan Mojosongo, kota Surakarta
mengandung Besi (Fe) dan Kesadahan (CaCO5)?
1.2.2 Apakah air tanah di kelurahan Mojosongo, Kota Surakarta memenubhi
baku mutu sesuai PERMENKES Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010

berdasarkan parameter besi dan kesadahan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1.3.1 Mengetahui air tanah mengandung besi (Fe) dan kesadahan (CaCOy)
di kelurahan Mojosongo, kota Surakarta.
1.3.2 Mengetahui air tanah di daerah kelurahan Mojosongo, kota Surakarta
sesuai baku mutu PERMENKES Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010

berdasarkan parameter besi dan kesadahan.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
1.4.1 Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
kandungan besi dan kesadahan dalam air tanah serta dampak yang
ditimbulkan.
1.4.2 Bagi Peneliti
Memberikan informasi dan menambah referensi mengenai
kualitas air tanah, serta menambah wawasan tentang penggunaan

alat spektrofotometer serapan atom.



